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Estimated number of clusters: 3
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Algoritma k-means klastering bisa diringkas sebagai berikut :

1.
2.

Pilih jumlah klaster k

Inisialisasi k pusat klaster ini bisa dilakukan dengan berbagai cara. Yang
paling sering dilakukan adalah dengan cara random. Pusat-pusat klaster
diberi nilai awal dengan angka-angka random.

Tempatkan setiap data/obyek ke klaster terdekat. Kedekatan dua obyek
ditentukan berdasar jarak keedua obyek tersebut. Demikian juga
kedekatan suatu data ke klaster tertentu ditentukan jarak antara data
dengan pusat klaster. Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke
tiap pusat klaster. Jarak paling dekat antara satu data dengan satu
klaster tertentu akan menentukan suatu data masuk dalam klaster
mana.

Hitung kembali pusat klaster dengan keanggotaan klaster yang sekarang.
Pusat klaster adalah rata-rata dari semua data/ obyek dalam klaster
tertentu. Jika dikehendaki bisa juga memakai median dari klaster
’éersekbut. Jadi rata-rata (mean) bukan satu-satunya ukuran yang bisa
ipakai.
Tugaskan lagi setiap obyek dengan memakai pusat klaster yang baru. Jika
pusat klaster sudah tidak berubah lagi, maka proses pengklasteran
selesal. Atau, kembali lagi ke langkah nomor 3 sampai pusat klaster tidak
berubah lagi.

(Budi Santosa 2007 : 42)
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Inisialisasi
Data
Jumlah klaster

Pemilihan centroid
secara random

Perhitungan jarak objek
ke centroid

Pengelompokan
berdasarkan jarak
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Update nilai centroid
baru
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idak berpindah lagi ?

Apakah iterasi <=
50?

I Tidak




Contoh Kasus
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091010215 (o |7.50 [7.10 |7.20 |7.10 |7.20 |7.80 |7.80 |7.50 |7.20 |8.30 |7.30 |7.80 |8.10 |8.30 |7.80 |7.80 |8.00 |8.50
091010251 (o |7.50 [7.20 |8.00 |7.50 |7.30 |7.80 |8.00 |8.10 |7.50 |8.40 |7.40 |7.80 |8.20 |8.20 |7.60 [8.00 |8.20 |8.40
091010072 (o |7.50 |7.20 |7.20 |7.80 |7.00 |7.60 |7.80 |8.00 |7.00 |7.80 |7.00 |7.80 |8.00 |8.10 |8.00 |7.60 |7.80 |8.20
091010111 (o |7.40 |7.10 |7.00 |7.10 |7.20 |7.70 |7.80 |7.50 |7.00 |7.80 |7.20 |7.50 |7.60 |8.00 |7.50 |7.80 |7.90 |8.40
091010148 (o |7.40 |7.00 |7.00 |7.50 |7.10 |7.70 |7.70 |7.50 |7.00 |7.50 |7.10 |7.50 |8.00 |8.20 |7.50 |7.60 |7.60 |8.10
091010182 (o |7.40 |7.00 |7.20 |7.60 |7.00 |7.70 |7.50 |7.50 |7.00 |7.70 |7.00 |7.50 |8.10 |8.00 |7.00 |7.50 |7.80 |8.20
091010257 (o |7.80 [7.00 |7.20 |7.20 |7.00 |7.80 |7.50 |7.50 |7.00 |8.00 |7.60 |7.50 |8.90 |8.30 |7.80 [7.90 |7.60 |8.50
091010150 (o |7.50 [7.10 |7.60 |8.70 |7.90 |7.80 |8.00 |7.50 |7.80 |8.80 |8.10 |8.00 |8.60 |8.00 |8.00 [8.80 |8.20 |9.30
091010077 (o |7.80 |7.00 |7.50 |7.50 |7.80 |7.70 |7.80 |7.50 |8.50 |7.60 |7.80 |7.80 |8.40 |8.00 |9.00 [7.70 |8.00 |8.30
091010258 (o |7.50 |7.00 |7.20 |7.80 |7.00 |7.70 |7.80 |7.50 |7.20 |8.00 |7.20 |7.70 |7.80 |8.00 |7.80 |7.50 |7.30 |8.50
091010292 (o |7.40 |7.00 |7.20 |7.10 |7.00 |7.90 |7.70 |7.50 |7.20 |7.90 |7.10 |7.50 |8.20 |7.50 |7.50 |7.60 |7.50 |8.00
091010045 (o |7.40 [7.20 |7.00 |8.20 |7.00 |7.80 |7.80 |7.60 |7.20 |8.00 |7.00 |7.50 |8.00 |8.40 |7.50 |7.50 |8.00 |8.40




Dari data tersebut akan dikelompokan menjadi
liga kelompok berdasarkan mata pelajaran
yang akan dibimbingkan disetiap jurusan
menggunkan algoritma K-Means, Dalam
contoh ini pengelompokan akan dilakukan
terhadap siswa berdasarkan nilal rata-rata
mata pelajaran bahasa indonesia dengan
perulangan maximum tiga kali perulangan
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Menghitung nilal rata-rata dari tiap mata pelajaran yang hasilnya
terdapat dalam tabel di bawah ini

. J
No Nis B.Indonesia B.Ingris Matematika Fisika Kimia Biologi
1 091010 215 7.80 7.63 7.40 7.73 7.50 8.03
2 091010 251 7.90 7.83 7.70 7.97 7.63 8.00
3 091010072 7.77 7.77 7.40 7.73 7.27 7.87
4 091010111 7.60 7.53 7.17 7.57 7.43 7.87
5 091010148 7.70 7.57 7.17 7.53 7.27 7.77
6 091010182 7.67 7.50 7.07 7.60 7.27 7.80
7 091010 257 8.07 7.60 7.33 7.70 7.40 7.93
8 091010150 8.03 7.53 7.80 8.77 8.07 8.37
9 091010077 8.00 7.50 8.33 7.60 7.87 7.93
10 091010 258 7.70 7.50 7.40 7.77 7.17 7.97
11 091010 292 7.77 7.33 7.30 7.53 7.20 7.80
12 091010 045 7.73 7.73 7.23 7.90 7.33 7.90




@ri tabel tersebut kita tentukan pusat awal cluster untuk clustering\
‘B.Indonesia’ secara acak. Pusat awal kita ambil dari data yang ada
pada kolom ‘B.Indonesia’ dengan menggunakan fungsi random,
misalnya nilai yang didapat adalah sebagai berikut :

cl = 7.60 yang diambil dari data ke-4

c2 = 7.77 yang diambil dari data ke-11

E = 8.07 yang diambil dari data ke-7 j




¢ )
Menghitung jarak dari semua data ke tiap titik pusat cluster

pertama menggunakan Euclidean Distace dengan rumus sebagai

berikut:
\_ J

Doy, 25) = [laeg — 24|l :JE?:j_(IEj - 3"31;]2



1. Menghitung jarak data ke-1 dengan centroid pertama (c1)
Dy, =+/(7.80—7.60)° =0.20

2. Menghitung jarak data ke-1 dengan centroid kedua (c1)
Dy, = /(180 — 1.77)% = 0.03

3. Menghitung jarak data ke-1 dengan centroid ketiga(cl)
D,.= +/(7.80 —8.07)2 = 0.27




Perhitungan jarak setiap data dan posisi cluster pada iterasi
pertama.

*

1 091010215  0.20 0.03 0.27

2 091010251  0.30 0.13 0.17 *

3 091010072 0.17 0.00 0.30 *

4 091010111  0.00 0.17 047

5 091010148  0.10 0.07 0.37 *

6 091010182 007 010 040

7 091010257  0.47 0.30 0.00 *
8 091010150  0.43 0.26 0.04 *
9 091010077  0.40 0.23 0.07 *
10 091010258  0.10 0.07 0.37 *

11 091010292  0.17 0.00 0.30 *

12 091010045 0.13 0.04 0.34 *
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Menentukan pusat cluster baru dengan cara menghitung rata-
rata dari data yang ada di masing-masing cluster.

\

Perhitungan pusat cluster baru pertama
Karena cluster pertama (C1) memiliki dua anggota maka :

— 763

60D | 7.67
cl — { 2 )

Perhitungan pusat cluster baru kedua
Karena cluster kedua (C2) memiliki tujuh anggota maka :

€z = - =

% 4

(?-HI’I + 790 + 7770+ T IO T IV LT3 )

Perhitungan pusat cluster baru ketiga
Karena cluster ketiga (C3) memiliki tiga anggota maka :

r8.07 4+ 8.03 + 3.00
cl1 = | 2 ) =203
%

.77



4 2

Mengulangi langkah tiga, empat dan lima sampal pusat cluster
tidak berubah lagi atau perubahan nilai pada jumlah iterasi
melebihi nilai perulangan maksimun yang ditentukan.

. f
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Perhitungan jarak setiap data dan posisi cluster pada iterasi kedua.

\

J

*

1 091010215 0.17 0.03 0.23

2 091010251 0.27 0.13 0.13 N
3 091010072 0.14 0.00 0.26 *

4 091010111 0.03 0.17 043

5 091010148 0.07 0.07 033 * °

6 091010182 0.04 0.10 036

7 091010257 0.44 0.30 0.04 :
8 091010150 0.40 0.26 0.00 *
9 091010077 0.37 0.23 0.03 *
10 091010258 0.07 0.07 033 * °

11 091010292 0.14 0.00 0.26 *

12 091010045 0.10 0.04 0.30 *



-

\_

Perhitungan jarak setiap data dan posisi cluster pada iterasi ketiga.

\

J

1 091010215 0.13 0.03 0.20 *

2 091010251 0.23 0.13 0.10 *
3 091010072 0.10 0.00 0.23 *

4 091010111 0.07 0.17 040 ~

5 091010148 0.03 0.07 030 ~

6 091010182 0.00 0.10 033

7 091010257 0.40 0.30 0.07 :
8 091010150 0.36 0.26 0.03 *
9 091010077 0.33 0.23 0.00 *
10 091010258 0.03 0.07 030

11 091010292 0.10 0.00 0.23 *

12 091010045 0.06 0.04 0.27 ¥

Perulangan dihentikan karena dalam perulangan yang ketiga
sudah tidak ada lagi anggota suatu cluster dari perulangan
sebelumnya yang berpindah cluster



ERD

s (oia) (o )

Siswa Memiliki Detail Penilaian

Termasuk ke
dalam

Log
Pengelompokan

( no ) nis
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DFD Level 1

Info dalam file excel

1

) [Data dalam file]
Import file

excel
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[Data alamat file excel]

file excel
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DFD Level 2 Import File Excel

1.1
[Data alamat file excel]

Import Data
[Data Siswa] Siswa
[Data alamat file excel]j

( [Data dalam file]

[Data dalam fiIe]ﬂ
Pengguna Data Siswa JF

file excel

[Data dalam file]

1.2

[Data alamat file excel]

Import Data

[Data Nilai] Nilai

Detail Penilaian

[Info dalam file excel]




DFD Level 2 Pegelompokan Siswa

[Data Nilai]j

Detail Penilaian

[Data Penentuan Kelastering]

pelajaran

Data Siswa

Nilai rata_rata

Pengguna

Klastering Log Pengelompokan

[Log Pengelompokan] [Data Log Pengelompokan]



Diagram Relasi

detail_penilaian

siswa
log_pengelompokan
PK | nis
PK |[no
> nama
FK1 | nis jurusan
kelompok tahun_ajaran

mata_pelajaran
nilai_rata_rata
tahun_ajaran

PK | id_nilai

FK1 | nis
mata_pelajaran
semester
nilai




Struktur Menu

Pengguna

Import Data

Pengelompokan
Siswa

Proses

Laporan
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PEMERINTAH KABUPATEN CIANJUR
DINAS PENDIDIKAN
SMA NEGERI 1 CILAKU
PENGELOMPOKAN BIMBINGAN BELAJAR MENGGUNAKAN METODE
CLUSTERING
JI. Perintis kemerdekaan Tlp.(0263)264770

Set tahun ajaran E Set

Nama layar : FO1
Ukuran : 1366x768, 1024x768, 800x600
Warna layar : Abu hitam

Klik Set Untuk
menentukan tahun
ajaran, menuju
F02. apabila gagal
muncul PO1.




Pilih konsentrasi jurusan yang akan dikelompokan \

Pilih mata pelajaran

v

T_nilai

Jumlah kelas yang disediakan m kelas

Klastering

Nama layar : FO05

Ukuran . 1366x768, 1024x768, 800x600

Warna layar : Abu hitam

Klik Combobox
pilih jurusan untuk
melmilih
konsentrasi
jurusan siswa yang
akan
dikelompokan

Klik Combobox
pilih mata
pelajaran untuk
mensorting data
berdasarkan mata
nilai mata
pelajaran yang
akan
dikelompokan

Klik proses menuju
FO6 apabila nilai
belum dirata-
ratakan dan jumlah
kelas belum
diinputkan maka
menuju PO6.




Hasil Pengelompokan

T_hasil_pengelompokan

Laporan

Nama layar : F05

Ukuran : 1366x768, 1024x768, 800x600

Warna layar : Abu hitam

Klik Laporan untuk
menghasilkan
report




Perancangan Pesan

PO1 P02 P03
Pesan Pesan Pesan
Silahkan anda terlebih dahulu memilih tahun CA...\.. Telah selesai diimport Data siswa gagal diimport ke dalam database,
ajarani silahkan ullangi kembali
P04 P05 P06
Pesan Pesan Pesan

... Telah selesai diimport

Data nilai siswa gagal diimport ke dalam database,
silahkan ullangi kembali

Konsentrasi jurusan dan mata pelajarn belum
dipilih serta jumlah kelas yang di sediakan belum

dipilih




Jaringan Semantik
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Prosedur Import Data

Data dalam
bentuk file
excel

A

Memilih file excel
yang akan diimport

Qpil P03,

P05

Apakabh file
sesuai

Ya

v

Menyimpan data

dbClustering ke dalam database

A

Tampil P02,
P04




rosedur Pengelompokan

Start

Jurusan

Data nilai dirata-ratakan
terlebih dahulu

Nilai rata-rata
Jumlah kelas

Atribut yang
dibutuhkan sudah
lengkap?

Tidak: gpil P05

Ya

¥

Proses pengelompokan
dengan algoritma K-Means

Tampil FO5




Algoritma K-means

Equivalence Partitioning Testing

Wawancara
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 Membantu sekolah
 Hasil pengelompokan

Kasus sistem pembagian kelas






